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Abstrak
Kualitas hidup adalah perasaan subyektif yang dialami individu. Faktor yang mempengaruhi 
kualitas hidup meliputi: usia, pendidikan, status pernikahan, keluarga dan financial.  Lansia 
cenderung mengalami keterbatasan dalam melakukan aktifitas, kondisi lansia di panti 
wredha berbeda-beda. Tujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas hidup lansia di panti 
wredha. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif analitik dengan jenisrancangan cross sectional 
yaitu untuk mengetahui bagaimana kualitas hidup lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Pajang Surakarta. Sampel dari penelitian ini berjumlah 43 orang, teknik pengambilan 
sampel yaitu dengan purposive sampling. Analisa data menggunakan analisa univariat, hasil 
penelitian berdasarkan analisa univariat: jenis kelamin perempuan. usia 60- 74 tahun, 
pendidikan terakhir tidak tamat SD, pekerjaan kategori lain-lain (tukang pijit, penjahit, 
tukang becak, dan tidak pernah dikunjungi keluarga domain fisik 86% sedang, domain 
psikologis 76,7% sedang, domain hubungan sosial 74,4% sedang, dan domain lingkungan 
55,8% kurang. kualitas hidup secara umum 54,6% sedang. kesimpulan: Secara analisis 
disimpulkan bahwa kualitas hidup lansia berdasarkan domain fisik, domain psikologis, dan 
domain hubungan sosial dalam kategori sedang, sedangkan domain lingkungan hidup dalam 
kategori kurang. kualitas hidup lansia secara umum kategori baik
Kata kunci: Kualitas hidup, lansia, panti wredha
Abstract
Quality of life is subjective feelings experienced by individuals. Factors that affect quality 
of life include: age, education, marital status, family and financial. Elderly people tend to 
experience limitations in carrying out activities, the condition of the elderly in nursing 
homes is different. The aim is to find out how the quality of life of elderly in nursing 
homes. Bhakti Pajang Surakarta. Samples from this study were 43 people, the sampling 
technique was purposive sampling. WHOQOL-BREF questionnaire was a valid 
measuring instrument (r = 0.89 -0.95) and reliable (R = 0.66-0 , 87) Analysis of data using 
univariate analysis, results of research based on univariate analysis: female gender. age 
60-74 years, last education did not finish elementary school, other category work 
(massage, tailor, pedicab driver, and never visited physical domain family 86% moderate, 
psychological domain 76.7% moderate, social relations domain 74, 4% moderate, and 
environmental domain 55.8% less Quality of life in general 54.6% moderate Conclusion: 
In the analysis it 
21. PENDAHULUAN
Kualitas hidup merupakan perasaan yang subyektif seseorang mengenai kesejahteraan
atau lansia atau kebahagiaan dirinya, berdasarkan pengalaman hidup yang dialami
individu.Peningkatan populasi lansia tentunya diimbangi dengan resiko berbagai
penyakit degenerative diantaranya diabetes mellitus, penyakit jantung koroner,
osteoarthritis, penyakit neuromuscular, dan penyakit paru. Penyakit kronis dialami
lansia yang berusia lebih dari 65 tahun dengan presentase 50-80%. Secara umum,
menjadi tua ditandai dengan penurunan fungsi fisik seperti kulit mengendur,
pandangan berkurang, mudah merasa lelah serta terkena berbagai penyakit seperti
hipertensi, asam urat, rematik dan penyakit lainnya.
2. METODE
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik untuk mengidentifikasi kualitas
hidup lansia yang tinggal di Panti Wredha.Jenis penelitian yang diterapkanbersifat
Cross Sectional artinya penelitian hanya dilakukan satu waktu, tidak ada tindak lanjut
dihari berikutnya.Dengan jumlah sampel yaitu 43 responden.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik responden
Penelitian yang dilakukan pada lansia di panti wredha dengan jumlah responden 
43 lansia diperoleh sebagai berikut :
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik pada Lansia di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Pajang Surakarta
No. Karakteristik respon Frekuensi (f) Presentase 
1. Jenis kelamin
was concluded that the quality of life of the elderly was based on the physical domain, 
psychological domain, and social relations domain in the moderate category, while the 
environmental domain live in a less category, the quality of life of the elderly is generally 
in a good category
Keywords: Quality of life, elderly, nursing homes.
3- Laki- laki 17 39,5 %
- Perempuan 26 60,5 %
Total 43 100 %
2 Umur 
- 50-69 5 11,6%
- 60-74 20 46,5%
- 75-90 17 39,5%
- > 90 1 2,3%
Total 43 100%
3 Pendidikan terakhir
- Tidak tamat SD 17 39,5%
- SD 15 34,5%
- SMP 8 18,6%
- SMA 2 4,7%
- Perguruan tinggi 1 2,3%
Total 43 100%
4 Riwayat  Pekerjaan 
- Petani 3 7,0%
- Swasta 5 11,6%
- Wiraswasta 14 32,6%
- Lain-lain 21 48,8 %
Total 43 100%
5 Lama tinggal dipanti
- < 3 bulan 3 7,0%
- 3-6 bulan 4 9,3%
- 6-12 bulan 6 14,0%
- > 1 tahun 30 69,8%
Total 43 100%
6 Dikunjungi keluarga
- sebulan sekali 3 7,0%
- 3-6 bulan 5 11,6%
- 1 tahun sekali 8 18,6%
- tidak dijenguk 27 62,8%
Total 43 100%
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan jenis kelamin yang paling 
dominan perempuan dengan jumlah 26 responden (60,5%). Sebagian responden 
dengan umur terbanyak adalah usia 60-74 tahun dengan jumlah  20 responden 
(46,5%).
4Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan pang dominan 
adalah responden dengan pendidikan tidak tamat SD dengan jumlah 17 
responden (39,5%). Responden dengan pekerjaan terbanyak adalah lain-lain ( 
tukang pijat, penjahit, becak dll ) yaitu sebanyak  21 responden (48,8 %).
Karakteristik responden berdasarkan lama dirawat dipanti dengan 
jumlah terbanyak yaitu lebih dari 1 tahun yaitu sebanyak 30 responden (69,8%), 
sebagian besar yakni 27 responnden (62,7%) tidak pernah dijenguk keluarga.
3.2 Analisa data
3.2.1 Kualitas hidup berdasarkan domain WHOQOL-BREEF
Tabel 2  Distribusi frekuensi Kualitas hidup berdasarkan domain pada Lansia 
di Panti Wredha Dharma Bhakti Pajang Surakarta
kualitas hidup
Domain Baik Sedang Kurang
No Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
1. Fisik 3 7% 37 86% 3 7%
2. Psikologis 8 18,6% 33 76,7% 2 4,7%
3. Hub. Sosial 3 7% 32 74,4% 8 18,6%
4. Lingkungan 0 0% 19 44,2% 24 55,8%
Tabel 2 memaparkan bahwa kualitas hidup responden dilihat dari domain 
WHOQOL-BREEF menunjukkan bahwa domain fisik, psikologis dan hubungan 
sosial mayoritas berada pada kualitas sedang, sedangkan domain lingkungan hidup 
mayoritas kurang
.
53.2.2 Kualitas hidup umum
Tabel 3 Distribusi frekuensi kualitas hidup pada Lansia di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Pajang Surakarta





Bedasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa kualitas hidup lansia di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Pajang Surakarta menunjukkan kualitas hidup mayoritas 
berada pada tingkat sedang.
3.3 Pembahasan
3.3.1 Karakteristik responden 
a. Jenis kelamin
Hasil penelitian di panti wredha diperoleh kesimpulan yaitu sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan sensus penduduk 
tahun 2010, jumlah penduduk Jawa Tengah sebanyak 32,44 juta jiwa dan di 
tahun 2025 diperkirakan akan mencapai 37,22 juta jiwa. Adapun angka 
harapan hidup penduduk Jawa Tengah pada 2010 mencapai 73 tahun dan 
akan meningkat menjadi 75,1 tahun. Jumlah populasi perempuan mencapai 
18,83 juta jiwa sementara yang laki-laki 18,39 juta jiwa. Artinya penduduk 
wanita lebih banyak dari pada laki-laki hal ini sejalan dengan penelitian 
dengan jumlah responden perempuan lebih banyak yaitu 26 responden.
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Hasil penelitian di panti wredha diperoleh kesimpulan sebagian besar 
responden dengan umur terbanyak adalah usia 60-74 tahun. Kesejahteraan 
fisik difokuskan pada kesehatan dan pada masa lanjut usia, seseorang akan 
mengalami berbagai perubahan dari segi fisik, kognitif, maupun dalam 
kehidupan psikososialnya (Ariyanti, 2009). Sesuai dengan teori diatas 
kondisi kesehatan fisik secara keseluruhan mengalami kemunduran sejak 
seseorang memasuki fase lansia dalam kehidupannya. 
c. Pendidikan
Lansia yang tinggal dipanti Wredha Dharma Bhakti sebagian besar 
memiliki tingkat pendidikan tidak tamat SD yaitu karena faktor ekonomi 
yang rendah dan kesadaran orangtua untuk mensekolahkan anaknya.. 
Pendidikan dapat membentuk kecerdasan emosional. seseorang yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi maka mampu menguasai diri, 
memotivasi diri sendiri, mengelola emosi, dan mengarahkan agar dirinya 
lebih produktif dalam berbagai hal yang dikerjakan. Apabila kecerdasan 
emosionalnya rendah maka akan mudah cemas, menyendiri, sering takut, 
merasa tidak dicintai sedih dan mudah depresi, hal ini dapat mempengaruhi 
tingkatan untuk memperoleh kepuasan dalam hidup dan menjadi salah satu 
faktor untuk menurunkan kualitas hidup.
d. Pekerjaan
Hasil penelitian di Panti Wredha Dharma Bhakti Pajang Suakarta 
menunjukkan bahwa pekerjaan paling dominan yaitu lain-lain (penjahit, 
7tukang pijit, tukang becak, dan ibu rumah tangga), hal ini terjadi karena 
pendidikan lansia yaitu tidak tamat SD. Seseorang yang berpendidikan 
rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan redah pula. Peningkatan 
pengetahuan tidak multak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi dapat 
diperoleh pada pendidikan nonformal. Tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh dalam memperoleh pekerjaan. 
e. Lama tinggal dipanti
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama tinggal dipanti paling 
dominan yaitu lebih dari 1 tahun. Perpindahan dari rumah ke panti 
menyebabkan lansia akan jauh dari keluarga atau sanak saudara sehingga hal 
ini akan membuat lansia kesepian.
Rendahnya makna hidup yang dimiliki lansia akan menimbulkan 
kehampaan hidup, kesepian, rasa bosan, rasa putus asa, dan kehilangan 
minat dalam aktifitas keseharian. Bastaman (2007), akibat jauh dari 
keluarga.
f. Kunjungan keluarga
Distribusi frekuensi tingkat kunjungan menunjukkan bahwa mayoritas 
lansia tidak mendapat kunjungan keluarga. Lansia akan bahagia jika dirinya 
dapat melihat anak dan cucu tumbuh, berbagi bersama keluarga, 
menghabiskan waktu di hari raya bersama keluarga, diperhatikan dan tidak 
dikucilkan oleh keluarga.(Rohmah, et al, 2015).
Responden mengatakan tidak adanya kunjungan keluarga sebagian 
disebabkan karena memang tidak lagi memiliki keluarga, baik pasangan 
8hidup, anak cucu dan saudara. Sebagian diantaranya disebabkan karena 
faktor ekonomi yang tidak memungkinkan bagi keluarga untuk datang 
menjenguk, dan sebagian yang lain mengatakan bahwa keluarga tidak lagi 
memberi perhatian pada responden.
3.3.2 kualitas hidup berdasarkan domain WHOQOL BREFF
Penelitian tentang kualitas hidup lansia dengan menggunakan item 
pertanyaan WHOQOL-BREEF ini mengkaji pendapat lansia tentang kualitas 
hidupnya dibedakan berdasarkan 4 domain: 
a. Domain fisik
Domain fisik kualitas hidup responden berdasarkan domain fisik 
mayoritas berada pada tingkat sedang.Dimensi fisik menurut WHOQOL 
indikasinya adalah nyeri, terapi medis, kelelahan, istirahat, aktivitas, dan 
bekerja.
Panti Wredha Dharma Bhakti Pajang Surakarta selama ini telah 
memenuhi sebagian untuk memenuhi kondisi fisik lansia dengan 
kegiatan rutin seperti senam lansia dan pemeriksaan kesehatan.Secara 
umum dikatakan bahwa olahraga pada lansia dapat menunjang 
kesehatan, yaitu dengan meningkatkan nafsu makan, membuat kualitas 
tidur lebih baik, dan mengurangi kebutuhan terhadap obat-obatan 
(Kurnianto duwi, 2015).Selain itu, olahraga atau aktivitas fisik 
bermanfaat secara fisiologis, psikologis maupun sosial.
9b. Domain psikologis
Domain psikologis kualitas hidup responden berdasarkan domain 
mayoritas berada pada tingkat sedang.Lansia di panti wredha mengalami 
penurunan kemampuan psikologis disebabkan karena, merasa kesepian 
karena jauh dari anak, sanak dan kerabat dan ingin tinggal bersama 
keluarga.
Seorang lansia yang memilki gambaran diri yang buruk dan 
perasaan negatif dalam dirinya, akan menyebabkan depresi pada lansia. 
Kualitas hidup pada pasien depresi dilakukan oleh chan dkk (2006) yang 
hasilnya menunjukkan kualitas hidup pada pasien dengan depresi skor 
nya lebih rendah dari pada skor kualitas hidup pada orang normal dan 
dengan orang yang memiliki penyakit fisik. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa masalah psikologis, dalam hal ini adalah depresi 
dapat mengganggu kualitas hidup seorang lansia.
c. Domain sosial
Domain hubungan sosial kualitas hidup responden berdasarkan 
domain sosial mayoritas berada pada tingkat sedang.Menurut Sutikno 
(2011) kualitas hidup lansia baik ketika keluarga dapat melaksanakan 
fungsinya untuk lansia sebagai pendukung dan lingkungan sosial bagi 
lansia. Dukungan keluarga yang baik pada lansia akan meningkatkan 
kualitas hidup lansia (Wafroh, Herawati, & Lestari, 2017).
Pemberian terapi musik dengan melibatkan responden untuk ikut 
bernyanyi dapat membantu mengekspresikan perasaan, memberi 
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pengaruh positif pada suasana hati dan emosi serta meningkatkan 
memori, Sehingga diharapkan dapat membantu mengatasi stres, 
mencegah penyakit dan meringankan rasa sakit (Djohan, 2006).
d. Domain lingkungan
Domain lingkungan kualitas hidup responden berdasar domain 
lingkungan mayoritas berada pada tingkat kurang. Lingkungan baik 
yang alami maupun binaan sedikit banyak membawa pengaruh bagi 
manusia. Lingkungan yang nyaman akan memberikan dampak yang 
positif pula bagi psikologis penghuninya. Demikian halnya dengan panti 
wredha, dengan memahami karakteristik dari lansia, diharapkan dapat 
menciptakan bangunan tempat tinggal yang sesuai untuk lansia (Devi, 
evian., 2016)
3.3.3 Kualitas hidup secara umum
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kualitas hidup lansia di 
Panti Wredha kualitas hidup secara umum baik.Kualitas hidup adalah 
perasaan seseorang menikmati hidupnya, kenikmatan tersebut memiliki dua 
komponen yaitu pengalaman, kepuasan dan kepemilikan atau pencapaian 
beberapa karakteristik dan kemungkinan-kemungkinan tersebut adalah hasil 
dari kesempatan (Weissman, 2004). 
Kualitas hidup dipengaruhi oleh beberapa hal, tidak hanya dipengaruhi 
oleh kesehatan tetapi oleh hubungan sosial dan psikologis.Lansia yang 
tinggal bersama keluarga lalu tinggal di panti sering mengalami masalah 
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psikologis, antara lain merasa kesepian, disisihkan, terbuang dan tidak 
berharga (Tambag, 2013). 
4. PENUTUP
Simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan, berumur
60-74 tahun, pendidikan terakhir tidak tamat SD, dan pekerjaan masalalu
kategori lain-lain (tukang pijat, penjahit, tukang becak).
b. Kualitas hidup lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Pajang Surakarta
berdasarkan domain fisik, psikologis dan hubungan sosial berada pada kategori
sedang, dan domain lingkungan berada pada kategori kurang.
c. Kualitas hidup secara umum lanjut usia di Panti Wredha Dharma Bhakti Pajang
Surakarta dalam kategori baik
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